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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) seberapa beasr pengaruh 
kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Utomo. (2) pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Budi Utomo, (3) pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika 
siswa kelas VIII SMP Budi Utomo, dan  (4) pengaruh kecerdasan intelektual, minat 

belajar, dan kebiasaan belajar secara simultan terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Budi Utomo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional 

yang dilaksanakan di SMP Budi Utomo Perak Jombang. Populasi dari penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII sebanyak 295 siswa dan 60 siswa sebagai sampel dengan menggunakan 

teknik proportional random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) besar 

pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Budi Utomo dengan sumbangan efektif sebesar 26,2%. (2) besar pengaruh minat 
belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi Utomo dengan 

sumbangan efektif sebesar 11,7%. (3) besar pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi Utomo dengan sumbangan efektif sebesar 

1%. (4) besar pengaruh kecerdasan intelektual, minat belajar, dan kebiasaan belajar secara 
simultan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi Utomo adalah 

38,9%, sedangkan sisanya 61,1% dipengaruhi oleh faktor lain misalnya motivasi belajar, 

fasilitas belajar, perhatian orang tua, dan lingkungan teman sebaya. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Intelektual, Minat Belajar, Kebiasaan Belajar, Prestasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

negara. Tujuan pendidikan di Indonesia adalah 

untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Matematika merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang sangat penting untuk 

dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. Hal 
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itu dikarenakan matematika dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam 

dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Tujuan dari pendidikan matematika 

pada jenjang dasar dan menengah secara umum 

adalah agar siswa mampu dan terampil 

menggunakan matematika serta menekankan 

pada penataan nalar dan pembentukan karakter 

siswa dalam penerapan matematika. Setiap 

siswa memiliki persepsi tersendiri didalam 

menyikapi pelajaran matematika. Ada siswa 

yang menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang menyenangkan dan ada pula 

siswa yang menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang sulit. Dengan demikian, hal 

tersebut dapat memberikan dampak terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. Kebanyakan 

masyarakat berpandangan bahwa untuk dapat 

meraih prestasi yang tinggi, siswa harus 

memiliki tingkat kecerdasan tinggi. Hal ini 

akan menjadi bekal kemampuan individu yang 

dimiliki ketika belajar sehingga dapat 

menghasilkan prestasi belajar yang maksimal. 

Akan tetapi, untuk menunjang prestasi belajar 

siswa agar berada pada tingkatan yang lebih 

tinggi tidak cukup dengan hanya memiliki 

kecerdasan intelektual siswa, melainkan 

terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhinya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa diantaranya adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Ahmadi dan 

Supriyono (dalam Sikhah, 2017:109) 

menjelaskan, faktor internal muncul dari dalam 

diri siswa meliputi kecerdasan, motivasi, 

kebiasaan, kecemasan, minat, dan sebagainya. 

Sedangkan, faktor eksternal muncul dari luar 

diri siswa meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, 

keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 

beberapa faktor internal yang berkaitan pada 

diri siswa dengan prestasi yang dicapai. Faktor-

faktor internal tersebut adalah faktor intelektif 

yaitu kecerdasan siswa dan faktor non intelektif 

yaitu minat belajar dan kebiasaan belajar. 

Alasan peneliti berfokus melakukan 

penelitian pada faktor internal yaitu 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Oddang (2017) bahwa kecerdasan dan 

minat belajar masing-masing memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2019) 

membuktikan bahwa tingkat kecerdasan siswa 

dan kebiasaan belajar secara simultan 

memberikan hubungan yang signifikan 

terhadap prestasi belajar matematika siswa 

dengan kontribusi sebesar 31,68%. Berangkat 

dari hal tersebut juga, alasan peneliti memilih 

SMP Budi Utomo sebagai tempat penelitan 

adalah karena di sekolah tersebut belum pernah 

dilakukan penelitian yang serupa, lingkungan 

sekolah yang religius (berada di kawasan 

pondok pesantren Gadingmangu), dan latar 
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belakang asal domisili siswa yang heterogen. 

Selain itu, kebanyakan siswa selain belajar di 

sekolah juga belajar di pondok pesantren 

sehingga hal ini dapat berdampak pada minat 

belajar dan kebiasaan belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru mata pelajaran matematika di 

SMP Budi Utomo, guru tersebut menuturkan 

bahwa masih banyak siswa-siswi yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Siswa yang memiliki 

kecerdasan intelektual relatif tinggi tidak 

menjamin prestasi belajarnya juga akan tinggi. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki kecerdasan 

intelektual relatif rendah justru prestasi 

belajarnya sedikit atau banyak lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan 

intelektual yang tinggi. Dengan demikian, 

kecerdasan siswa bukanlah merupakan satu-

satunya faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar. Faktor yang lain diantaranya minat dan 

kebiasaan belajar juga menjadi faktor 

penunjang dalam mencapai prestasi belajar 

siswa. Jadi, pada dasarnya prestasi belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 

memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. 

Faktor tersebut tidak dapat berdiri sendiri 

dalam menentukan prestasi belajar siswa.  

Minat merupakan salah satu faktor 

utama untuk mencapai kesuksesan dalam 

segala bidang baik berupa studi, pekerjaan, 

hobi maupun aktivitas apapun itu. Ketika siswa 

memiliki minat terhadap sesuatu maka siswa 

akan menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

dengan cara memperhatikan sesuatu hal 

tersebut secara terus menerus dengan disertai 

perasaan senang. Perasaan senang ini akan 

bermuara pada kepuasan. Kecenderungan rasa 

perhatian siswa yang nampak pada sesuatu itu, 

memungkinkan siswa lebih giat 

mempelajarinya. Dengan adanya minat belajar 

yang dimiliki siswa terhadap proses 

pembelajaran matematika, maka akan terwujud 

sikap dan perilaku siswa terhadap proses 

pembelajaran. Salah satu sikap dan perilaku 

siswa yang dapat mendukung proses 

pembelajaran adalah kebiasaan belajar yang 

baik.  

Kebiasaan belajar akan memberikan 

hubungan positif terhadap prestasi belajar 

siswa. Witherington (dalam Ananda dan 

Hayati, 2020:88) mengatakan, “kebiasaan 

merupakan cara bertindak yang diperoleh 

melalui belajar secara berulang-ulang, yang 

pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat 

otomatis”. Djaali (dalam Laely, 2021) 

berpendapat bahwa, “kebiasaan belajar 

merupakan cara atau teknik yang menetap pada 

diri siswa pada waktu menerima pelajaran, 

membaca buku, mengerjakan tugas, dan 

pengaturan waktu untuk menyelesaikan 

kegiatan”. Dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 

belajar merupakan suatu cara atau teknik dalam 

bertindak yang dilakukan oleh seseorang secara 

berulang-ulang dan pada akhirnya menetap dan 

bersifat otomatis. 

Kebiasaan belajar yang dimiliki siswa 

sangat berkaitan dengan pretasi belajar. 
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Prestasi belajar adalah prestasi yang dicapai 

oleh siswa karena adanya usaha sadar untuk 

mendapatkan perubahan dalam bentuk 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap (Ananda 

dan Hayati, 2020:51).  Prestasi belajar tidak 

terlepas dari yang namanya aktivitas belajar, 

karena belajar merupakan sebuah proses, 

sedangkan prestasi belajar merupakan hasil 

dari proses tersebut. Berhasil atau tidaknya 

siswa di dalam dunia pendidikan sangat 

bergantung pada proses belajar yang dialami 

oleh siswa itu sendiri. Dengan demikian, siswa 

akan berusaha untuk meningkatkan prestasi 

belajar melalui proses pembelajaran yang baik 

dan efektif. Hal ini selaras dengan pendapat 

Gunarso (dalam Ana, 2021:89) bahwa, 

“prestasi belajar adalah usaha maksimal yang 

dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan 

usaha-usaha belajar”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Budi Utomo yang terdiri dari 10 kelas 

dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 

295 siswa. sampel yang digunakan adalah 20% 

dari jumlah populasi yaitu 20% x 295 = 59 

siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah proportional random 

sampling, sehingga jumlah sampel siswa 

digenapkan menjadi 60 siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

angket (kuesioner) dan dokumentasi. Instrumen 

yang digunakan yaitu lembar angket 

kecerdasan intelektual, minat belajar, dan 

kebiasaan belajar serta dokumentasi nilai 

Penilaian Tengah Semester (PTS) Genap 

Tahun Ajaran 2022/2023. Sebelum melakukan 

analisis data menggunakan teknik regresi linear 

berganda terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik. Adapun uji asumsi tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011:160), uji 

normalitas data bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, berganda 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

Non parametric tes Kolmogorov-Smirnov. 

Suatu data dinyatakan berdistribusi normal 

dengan berdasarkan pada pengambilan 

keputusan nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat 

apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak (Ghozali, 2011:166). 

Hasil pengujian linearitas data yang diuji 

dilihat melalui output ANOVA Table kolom Sig 

baris Deviation from linearity pada program 

SPSS. Dengan demikian, pengambilan 

keputusan didasarkan apabila nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka variabel-variabel dalam 

penelitian dapat dikatakan linier. 
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Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2011:105), uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik mensyaratkan tidak 

adanya masalah multikolinearitas. Hasil 

pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari 

output Coefficients Table kolom Colinearity 

Statistics pada program SPSS, apabila nilai VIF 

lebih dari 10 maka terjadi multikolinearitas. 

Sebaliknya, apabila nilai VIF lebih kecil atau 

dibawah 10 maka tidak adanya 

multikolinearitas (Suyono, 2015:185). 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139), uji 

heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik mensyaratkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan uji Park. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilihat dari output 

Coefficients kolom Sig, apabila nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05 maka tidak ada 

gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Ganda 

Analisis regresi ganda dimaksudkan 

untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila 

dua atau lebih variabel independent sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independennya 

minimal 2. Persamaan regresi untuk tiga 

prediktor adalah: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

Ŷ = Prestasi Belajar 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi 

X1 = Kecerdasan intelektual 

X2 = Minat belajar 

X3 = Kebiasaan belajar 

(Sugiyono, 2007:275) 

Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan 

Efektif (SE) 

Sumbangan relatif dan sumbangan 

efektif sama-sama dipergunakan untuk 

mengetahui besarnya sumbangan atau 

kontribusi pada masing-masing variabel bebas 

(X1, X2, dan X3) terhadap variabel terikat (Y). 

Jumlah keseluruhan sumbangan relatif (SR) 

dari variabel bebas (X1, X2, dan X3) adalah 

100%. Sedangkan, jumlah keseluruhan 

sumbangan efektif (SE) dari variabel bebas 

(X1, X2, dan X3) adalah sama dengan nilai R 

square (𝑅2). Adapun rumus perhitungan 

masing-masing yaitu sebagai berikut: (Hadi 

dalam Yulianto, dkk., 2020) 
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a. Sumbangan Efektif (SE) 

SE(X)% = 𝐵𝑒𝑡𝑎𝑥 × koefisien korelasi × 

100% 

b. Sumbangan Relatif (SR) 

SR(X)% = 
𝑆𝐸(𝑋)%

𝑅2
 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

SPSS versi 20.0 for windows di atas, 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,499 dengan α = 0,05. Dengan 

demikian nilai Sig > α sehingga dapat 

disimpulkan bahwa residual berdistribusi 

normal. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat 

apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak. Berdasarkan hasil uji 

linearitas dengan menggunakan SPSS versi 

20.0 for windows diperoleh nilai sig untuk 

kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar 

sebesar 0,103, nilai sig untuk minat belajar 

terhadap prestasi belajar sebesar 0,666, dan 

nilai sig untuk kebiasaan belajar terhadap 

prestasi belajar sebesar 0,069. Dengan 

demikian, nilai sig > α sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antara masing-masing variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, didapat 

nilai VIF untuk variabel kecerdasan intelektual, 

minat belajar, dan kebiasaan belajar secara 

berturut-turut yaitu 1,306; 1,385; dan 1,271. 

Dengan demikian nilai VIF < 10 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan 

intelektual, minat belajar, dan kebiasaan belajar 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain.  

 

 



                                                                    P-ISSN 2337-7682  E-ISSN 2722 1687 

209 
 

 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai 

Sig kecerdasan intelektual (Lnx1) = 0,619; 

nilai Sig untuk minat belajar (Lnx2) = 0,415; 

dan nilai Sig untuk kebiasaan belajar (Lnx3) = 

1,000. Dengan demikian nilai Sig > α pada 

taraf signifikan 5% untuk semua variabel bebas 

di dalam penelitian ini. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil 4 uji asumsi klasik di atas 

telah terpenuhi maka selanjutnya bisa 

dilakukan ke analisis regresi linier berganda. 

 

Analisis Regresi Linier Ganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Ganda 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, diperoleh 

nilai a = 47,382; b1 = 0,278; b2 = 0,108; dan b3 

= 0,014 sehingga didapatkan persamaan regresi 

tiga variabel bebas sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Ŷ = 47,382 + 0,278X1 + 0,108X2 + 0,014X3 

 Konstanta sebesar 47,382 menyatakan 

bahwa jika X1 = 0, X2 = 0, dan X3 = 0, maka 

prestasi belajar matematika siswa sebesar 

47,382. 

 Koefisien regresi dengan variabel 

kecerdasan intelektual (X1) sebesar 0,278 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

satuan kecerdasan intelektual akan 

memberikan penambahan prestasi belajar 

matematika siswa sebesar 0,278 dengan 

syarat minat belajar (X2) = 0 dan kebiasaan 

belajar (X3) = 0. 

 Koefisien regresi dengan variabel minat 

belajar (X2) sebesar 0,108 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1 satuan minat 

belajar akan memberikan penambahan 

prestasi belajar matematika siswa sebesar 

0,108 dengan syarat kecerdasan intelektual 

(X1) = 0 dan kebiasaan belajar (X3) = 0. 

 Koefisien regresi dengan variabel kebiasaan 

belajar (X3) sebesar 0,014 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1 satuan 

kebiasaan belajar akan memberikan 

penambahan prestasi belajar matematika 

siswa sebesar 0,014 dengan syarat 

kecerdasan intelektual (X1) = 0 dan minat 

belajar (X2) = 0. 
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Uji parameter individu (uji parsial t) 

 Tabel 4.  Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji t di atas, diperoleh nilai 

Sig untuk variabel kecerdasan intelektual 

sebesar 0,000 dengan taraf signifikan 5% (α = 

0,05) maka nilai Sig < α. Dengan demikian, H0 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kecerdasan intelektual dengan prestasi 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Utomo. Selanjutnya, nilai Sig untuk variabel 

minat belajar sebesar 0,046 dengan taraf 

signifikan 5% (α = 0,05) maka nilai Sig < α. 

Dengan demikian, H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara minat belajar 

dengan prestasi belajar matematika siswa kelas 

VIII SMP Budi Utomo. Kemudian, nilai Sig 

untuk variabel kebiasaan belajar sebesar 0,781 

dengan taraf signifikan 5% (α = 0,05) maka 

nilai Sig > α. Dengan demikian, H0 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara minat belajar dengan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Utomo. 

 

 

 

Uji parameter simultan (Uji F) 

Tabel 5. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, diperoleh 

nilai Sig = 0,000 dengan taraf signifikan 5% 

(0,05) maka nilai Sig < α. Dengan demikian, H0 

ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kecerdasan 

intelektual, minat belajar, dan kebiasaan belajar 

secara simultan terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Utomo. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Hasil Output Koefisien Determinasi 

 

 

 

Berdasarkan ouput SPSS di atas, diperoleh 

nilai R Square = 0,389 yang artinya 38,9% 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Budi Utomo 

adalah kecerdasan intelektual, minat belajar, 

dan kebiasaan belajar, sedangkan 61,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

di dalam penelitian ini. 
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Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan 

Relatif (SR) 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

Rincian perhitungan untuk masing-masing 

sumbangan efektif maupun sumbangan relatif 

yaitu sebagai berikut: 

SE(X1) = 0,454 × 0,577 × 100% = 26,2% 

SE(X2) = 0,251 × 0,467 × 100% = 11,7% 

SE(X3) = 0,033 × 0,301 × 100% = 0,99% 

(1%) 

Jumlah keseluruhan SE(Xtotal)% = SE(X1) + 

SE(X2) + SE(X3) = 26,2% + 11,7% + 1% = 

38,9%. 

SR(X1) = 
26,2

38,9
 = 67,4% 

SR(X2) = 
11,7

38,9
 = 30% 

SR(X3) = 
1

38,9
 = 2,6% 

Jumlah keseluruhan SR(Xtotal)% = SR(X1) + 

SR(X2) + SR(X3) = 67,4% + 30% + 2,6%= 

100%.  

Adapun rangkuman hasil perhitungan di atas 

akan disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 8. Rangkuman Hasil Perhitungan SE 

dan SR 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, 

dapat disimpulkan bahwa SE untuk kecerdasan 

intelektual (X1) adalah sebesar 26,2% dengan 

memperhatikan juga variabel-variabel bebas 

lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini, 

sumbangan efektif (SE) untuk minat belajar 

(X2) adalah sebesar 11,7% dengan 

memperhatikan juga variabel-variabel bebas 

lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini, 

sumbangan efektif (SE) untuk kebiasaan 

belajar (X3) adalah sebesar 1% dengan 

memperhatikan juga variabel-variabel bebas 

lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini  

Selanjutnya, sumbangan relatif (SR) untuk 

kecerdasan intelektual adalah sebesar 67,4% 

tanpa memperhatikan variabel bebas lain yang 

tidak diteliti di dalam penelitian ini, 

sumbangan relatif (SR) untuk minat belajar 

(X2) adalah sebesar 30% tanpa memperhatikan 

variabel bebas lain yang tidak diteliti di dalam 

penelitian ini, sedangkan sumbangan relatif 

(SR) untuk kebiasaan belajar (X3) adalah 2,6% 

tanpa memperhatikan variabel bebas lain yang 

tidak diteliti di dalam penelitian ini. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa variabel 

kecerdasan intelektual lebih dominan dalam 

mempengaruhi prestasi belajar matematika 

siswa daripada variabel-variabel bebas lain di 

dalam penelitian ini. 

Variabel Koefisien Regresi (Beta) Koefisien Korelasi SE SR

0,454 0,577 26,2 67,4

0,251 0,467 11,7 30

0,033 0,301 1 2,6

0,389

𝑅2

 1
 2
 3
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Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan didapatkan nilai Sig = 0,000 pada 

taraf siginifikan 5% yang berarti bahwa nilai 

Sig < α sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kecerdasan intelektual terhadap prestasi 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Utomo. Sedangkan, hasil perhitungan 

sumbangan efektif pada kecerdasan intelektual 

adalah sebesar 26,2%. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan intelektual 

maka semakin tinggi pula prestasi belajar 

siswa. 

Penelitian terdahulu yang memperkuat 

penelitian ini yaitu penelitian oleh Pobela 

(2020) dengan judul “Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa (Studi Penelitian Ex-postfacto di Kelas 

IX SMP Negeri 2 Gorontalo)” hasilnya 

menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa sebesar 8,1%. Selain itu juga dibuktikan 

penelitian oleh Supriyanto (2016) dengan judul 

“Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 1 Bontonompo 

Kabupaten Gowa” hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara kecerdasan intelektual 

terhadap hasil belajar matematika dengan nilai 

sebesar 47,8%. Meskipun demikian, besarnya 

pengaruh yang didapatkan dari faktor intelektif 

tersebut tidaklah menjadi satu-satunya tolok 

ukur penentu keberhasilan belajar siswa, 

melainkan terdapat faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhinya. 

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel 

minat belajar diperoleh nilai Sig = 0,046 pada 

taraf signifikan 5%. Hal ini berarti nilai Sig < α 

maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara minat belajar terhadap 

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Budi Utomo. Sedangkan, hasil 

perhitungan sumbangan efektif pada minat 

belajar adalah sebesar 11,7%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tinggi 

rendahnya minat belajar siswa akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. 

Hal ini sejalan dengan teori Ahmadi dan 

Supriyono (dalam Hendriani, 2022:296) yaitu 

salah satu faktor non intelektif yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar adalah minat 

belajar. Menurut Safari (dalam Ananda dan 

Hayati, 2020:141) minat belajar merupakan 

pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan 

dan dapat membangkitkan gairah seseorang 

untuk memenuhi kesediaannya dalam belajar. 

Jadi, siswa yang memiliki minat besar dalam 

belajar, ia akan berusaha sungguh-sungguh, 

antusias dan gigih untuk memperoleh prestasi 

belajar yang optimal. 

Penelitian terdahulu yang memperkuat 

kesimpulan di atas yaitu penelitian oleh Siagian 

(2015) dengan judul “Pengaruh Minat dan 
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Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika” hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh minat 

belajar terhadap prestasi belajar matematika 

siswa adalah sebesar 12,05%. Selain minat 

belajar, faktor non intelektif lainnya yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar adalah 

kebiasaan belajar. 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel 

kebiasaan belajar diperoleh nilai Sig = 0,781. 

Dengan demikian nilai Sig > α atau 0,781 > 

0,05 maka H0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara minat belajar 

terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Budi Utomo. Sedangkan, hasil 

perhitungan sumbangan efektif pada kebiasaan 

belajar adalah sebesar 1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih lemahnya 

kebiasaan siswa dalam belajar agar dapat 

memperoleh prestasi belajar secara maksimal. 

Lemahnya kebiasaan belajar ini dikarenakan 

beberapa faktor antara lain yaitu padatnya 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang 

bertempat tinggal di asrama pondok pesantren 

serta beban belajar yang besar ketika siswa 

juga harus belajar di pondok. 

Menurut Slameto (dalam Ananda dan 

Hayati, 2020:93), beberapa aspek kebiasaan 

belajar yang baik adalah pembuatan jadwal dan 

pelaksanaannya dengan tertib dan mengulas 

kembali bahan pelajaran yang telah diajarkan. 

Tentunya hal ini tidak berlaku bagi siswa yang 

bertempat tinggal di asrama pondok. Siswa 

kemungkinan akan mengalami kesulitan untuk 

menyesuaikan jadwal belajar yang telah 

dibuatnya dengan aktivitas pondok yang padat 

dan berkesinambungan. Selain itu, siswa juga 

sulit mengulas kembali bahan pelajaran seperti 

membaca materi yang sudah diajarkan, 

mengerjakan latihan soal-soal matematika, dan 

membuat catatan atau ringkasan materi 

pelajaran matematika dikarenakan banyaknya 

aktivitas yang dilakukan selama berada di 

pondok. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 

tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kebiasaan belajar terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. Penelitian terdahulu 

yang memperkuat penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Ekawati (2022) 

dengan judul “Pengaruh Kebiasaan Belajar dan 

Disposisi Matematis Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII di MTS Wahid 

Hasyim Balung Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022” hasil penelitiannya yaitu tidak ada 

pengaruh signifikan antara kebiasaan belajar 

dengan hasil belajar matematika siswa dengan 

nilai Sig > α atau 0,655 > 0,05. Selain itu juga 

dibuktikan oleh penelitian Nur’ainun (2017) 

yang berjudul “Pengaruh Kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs 

Yayasan Pendidikan Pesantren Rahmat 

Hamparan Perak”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa besar pengaruh kebiasaan 

belajar terhadap hasil belajar siswa hanya 

sebesar 0,3%. Meskipun demikian, siswa 

diharapkan tetap memiliki kebiasaan belajar 
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yang baik agar dapat meningkatkan prestasi 

belajar dengan memuaskan. 

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel 

bebas secara serentak diperoleh nilai Sig = 

0,000. Hal ini berarti nilai Sig < α atau 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual, 

minat belajar, dan kebiasaan belajar secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Budi Utomo. Kuatnya 

pengaruh kecerdasan intelektual, minat belajar, 

dan kebiasaan belajar secara simultan terhadap 

prestasi belajar matematika siswa ditunjukkan 

dengan nilai R square = 0,389 yang artinya 

38,9% faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Utomo adalah kecerdasan intelektual, minat 

belajar, dan kebiasaan belajar, sedangkan 

61,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

Beberapa faktor lain yang berkontribusi 

dalam mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa misalnya motivasi belajar, 

fasilitas belajar, perhatian orang tua, dan 

lingkungan teman sebaya. Belajar dan 

bertempat tinggal di pondok adalah sebuah 

pilihan dan keputusan yang harus diambil oleh 

siswa maupun orang tua secara matang. Ketika 

siswa belajar di pondok berarti siswa harus siap 

jauh dari orang tua begitu pun sebaliknya. 

Orang tua juga tidak serta merta mengabaikan 

perhatiannya kepada siswa. Hal ini dikarenakan 

siswa masih membutuhkan dukungan dari 

orang tua berupa dukungan emosional, 

dukungan psikis (seperti motivasi, nasihat dan 

pengarahan), dukungan spiritual (misalnya 

mendoakan agar siswa memperoleh prestasi 

belajar yang baik), dan dukungan materi. 

Selama menempuh pendidikan di sekolah dan 

pondok siswa akan lebih banyak menghabiskan 

waktu serta berinteraksi dengan teman sebaya. 

Dikarenakan siswa dengan teman sebayanya 

juga sama-sama sedang berjuang meraih 

impian yang hendak diraih. Dengan demikian, 

lingkungan teman sebaya dapat memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Selain itu, fasilitas belajar yang diperoleh siswa 

baik sarana maupun prasarana juga dapat 

berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 

Karena sarana dan prasarana merupakan salah 

satu penunjang utama dalam belajar. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian 

yang relevan dengan hal tersebut adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Saraswati 

(2017) yang berjudul “Pengaruh Fasilitas 

Belajar, Perhatian Orang Tua, dan Lingkungan 

Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-

Kecamatan Pleret Bantul”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa 39,3% yang 

mempengaruhi prestasi belajar matematika 

siswa adalah fasilitas belajar, perhatian orang 

tua, dan lingkungan teman sebaya. Selain itu, 

dibuktikan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Solissa (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Fasilitas dan Motivasi Belajar 
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Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Pada Kelas VIII di MTs Hasyim Asy’ary 

Ambon” hasil penelitiannya menunjukkan 

95,3% yang mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa adalah fasilitas dan motivasi 

belajar. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Besar pengaruh kecerdasan intelektual 

terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Budi Utomo dengan 

sumbangan efektif sebesar 26,2%, 

sedangkan untuk sumbangan relatif sebesar 

67,4%. 

2. Besar pengaruh minat belajar terhadap 

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Budi Utomo dengan sumbangan 

efektif sebesar 11,7%, sedangkan untuk 

sumbangan relatif sebesar 30%.   

3. Besar pengaruh kecerdasan intelektual 

terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Budi Utomo dengan 

sumbangan efektif sebesar 1%, sedangkan 

untuk sumbangan relatif sebesar 2,6%.   

4. Besar pengaruh kecerdasan intelektual, 

minat belajar, dan kebiasaan belajar secara 

simultan terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Utomo adalah 38,9%, sedangkan 61,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain misalnya 

motivasi, fasilitas belajar, perhatian orang 

tua, dan lingkungan teman sebaya 

Saran 

1. Untuk Guru 

Sebaiknya dapat menciptakan metode dan 

suasana pembelajaran yang asyik dan 

menyenangkan agar dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. Selain itu, guru juga 

hendaknya tidak terburu-buru ketika 

mengajar agar materi pelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik serta dapat 

membantu meningkatkan kebiasaan belajar 

yang baik bagi siswa. 

2. Untuk Siswa 

Sebaiknya dapat mengisi angket dengan 

jujur sesuai keadaan sebenarnya. Selain 

itu, siswa juga hendaknya tetap dapat 

menerapkan kebiasaan belajar yang baik 

walaupun memiliki aktivitas yang padat di 

pondok. Siswa bisa membiasakan diri 

untuk belajar secara rutin setiap hari di 

sela-sela waktu luang meskipun dengan 

durasi belajar yang singkat. Dengan 

begitu, minat belajar akan bertambah dan 

kecerdasan intelektual yang dimiliki dapat 

meningkat lebih baik lagi. 

3. Untuk Peneliti Seanjutnya 

Penelitian ini meneliti tiga faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yaitu 

kecerdasan intelektual, minat belajar, dan 

kebiasaan belajar. Ketiga faktor tersebut 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 

sebesar 38,9% sedangkan sisanya karena 

faktor lain. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya sebaiknya dapat menambah 

variabel bebas yang sudah ada ataupun 
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mengganti variabel bebas yang sudah ada 

dengan variabel lain serta memperluas 

sampel penelitian agar hasil penelitiannya 

dapat lebih lengkap dan lebih baik lagi. 
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